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Abstrak  

 
Aplikasi E-ABK 2024 merupakan inovasi e-government yang dikembangkan oleh Bagian 

Organisasi Kota Surabaya untuk mengukur beban kerja berdasarkan uraian tugas, target, serta data 

dukung dari setiap jabatan/unit kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

efektivitas pelaksanaan aplikasi E-ABK dengan menggunakan teori efektivitas organisasi dari 

Duncan yang mencakup tiga indikator utama: pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan E-

ABK 2024 belum sepenuhnya berjala efektif. Pada indikator pencapaian tujuan, ditemukan 

kesenjangan pemahaman pegawai terhadap uraian tugas, ketidaksesuaian pengisian data dukung, 

ketidaksinkronan nilai ABK dengan kondisi eksisting pegawai di RSUD dr. Moh Soewandhie serta 

minimnya pemahaman dasar hukum pelaksanaan analisis beban kerja. Pada aspek integrasi, belum 

tersedianya petunjuk teknis menyebabkan perbedaan persepsi antarpegawai terjadi meskipun 

sosialisasi telah dilakukan. Sementara itu, pada aspek adaptasi, tidak adanya pelatihan bimbingan 

teknis pengisian E-ABK dan beberapa kendala teknis seperti akses link error yang disebabkan oleh 

gdrive yang penuh pada input link data dukung. Peneliti menyarankan permasalahan ini untuk 

menekankan pentingnya penyusunan pedoman teknis yang jelas, penyelenggaraan pelatihan 

bimbingan teknis secara berkala, sinkronisasi aplikasi dengan keadaan pegawai yang ada, 

penguatan sarana prasarana di internal RSUD dr. Mohammad Soewandhie agar pelaksanaan 

analisis beban kerja pada aplikasi E-ABK tidak hanya menjadi kegiatan administratif saja namun 

juga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya di perangkat daerah. 

Kata Kunci: Aplikasi E-ABK 2024, Efektivitas, E-Government 
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Abstract  

The 2024 E-ABK Application is an e-government innovation developed by the 

Organizational Division of Surabaya City to measure workload based on job descriptions, targets, 

and supporting data for each position/work unit.  This study aims to analyze the effectiveness of 

the E-ABK application implementation using Duncan's organizational effectiveness theory, 

which includes three main indicators: goal achievement, integration, and adaptation. This research 

uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The results of the study show that the implementation of the 2024 

E-ABK has not been fully effective. In terms of goal achievement, there are gaps in employees' 

understanding of job descriptions, inconsistencies in supporting data input, misalignment between 

the ABK scores and the actual condition of employees at RSUD dr. Moh. Soewandhie, as well as 
limited understanding of the legal basis for workload analysis implementation. In the integration 

aspect, the absence of technical guidelines has led to differences in perception among employees, 

despite the dissemination efforts that have been carried out. Meanwhile, in the adaptation aspect, 

there has been no technical training on how to fill in the E-ABK, and several technical issues have 

occurred, such as inaccessible links due to full Google Drive storage during supporting data 

uploads. The researcher recommends addressing these issues by emphasizing the importance of 

preparing clear technical guidelines, organizing regular technical training, synchronizing the 

application with the actual conditions of the existing personnel, and strengthening infrastructure 

within RSUD dr. Mohammad Soewandhie. These measures are expected to ensure that workload 

analysis through the E-ABK application becomes more than just an administrative task and can 

accurately reflect the real conditions within the local government units. 

   Keywords: E-ABK 2024 Applications, Effectiveness, E-Government 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat mendorong berbagai 

sektor, termasuk sektor pemerintahan, untuk berinovasi dalam menciptakan sistem yang 

lebih efisien, cepat, transparan, dan akuntabel. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah 

penerapan Electronic Government (e-Government), yaitu pemanfaatan teknologi informasi 

dalam tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Menurut Daeson dalam (Rahma et 

al., 2021), teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan mendasar manusia dalam 

mengelola, menerima, dan memproses informasi, baik untuk kepentingan pribadi maupun 

masyarakat luas. E-Government bertujuan membentuk jaringan komunikasi antara 

masyarakat, sektor swasta, dan pemerintah untuk mempermudah interaksi, transaksi, dan 

pelayanan (Tui & Ilato, 2022). Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 

menegaskan bahwa e-Government mencakup pengelolaan informasi, pengolahan data, 

proses kerja, serta pelayanan publik yang berbasis teknologi informasi (Yuni & Adnan, 

2022). Pelaksanaan e-Government menjadi indikator keberhasilan reformasi birokrasi 

sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri PAN RB No.11 Tahun 2011, yang 

mendorong setiap lembaga untuk mengembangkan sistem elektronik dalam menunjang 

pelayanan publik dan efisiensi birokrasi (Pusparani, 2022). 
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Salah satu penerapan e-Government di lingkungan Pemerintah Kota Surabaya adalah 

aplikasi E-ABK (Elektronik Analisis Beban Kerja). Adapun pembuatan aplikasi ini 

mendasar pada perbedaan regulasi mengenai Analisis Beban Kerja yang berlaku di 

lingkungan pemerintahan Indonesia. Terdapat beberapa regulasi yang menjadi acuan, 

antara lain: Peraturan BKN No. 10 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penyusunan 

Kebutuhan ASN, Peraturan Menteri PANRB No. 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Anjab 

dan ABK, serta Permendagri No. 12 Tahun 2008 tentang Pedoman ABK di Lingkungan 

Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah. Ketiga peraturan tersebut memiliki 

fokus dan pendekatan yang berbeda, sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang mampu 

menjembatani kebutuhan penyusunan analisis beban kerja secara konsisten dan 

terintegrasi. Aplikasi ini dikembangkan oleh Bagian Organisasi Kota Surabaya untuk 

mengukur dan menghitung beban kerja berdasarkan uraian tugas dan data dukung yang 

diinput oleh tiap jabatan atau unit kerja. Sejak diperkenalkan tahun 2017 dan memperoleh 

Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) pada tahun 2018, aplikasi E-ABK terus mengalami 

penyempurnaan guna meningkatkan akurasi dan validitas data yang dihasilkan 

(Kemendikbud, 2024). Namun, meskipun sistem ini telah dilaksanakan secara luas, 

pelaksanaan E-ABK di lapangan masih menemui sejumlah kendala.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti di RSUD dr. Mohammad 

Soewandhie, ditemukan beberapa permasalahan seperti kurangnya pemahaman pegawai 

terhadap cara pengisian yang benar, ketidaksesuaian antara uraian tugas dan data dukung, 

serta data yang sudah diinput tetapi belum menggambarkan target seperti dibawah ini. 
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Gambar 1 

(Uraian Tugas Pengadministrasi Perkantoran dari Aplikasi E-ABK 2024) 

 

 

 

Gambar 2 

(Data dukung yang diinputkan pada Aplikasi E-ABK 2024) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti di RSUD dr. Mohammad 

Soewandhie, ditemukan beberapa permasalahan seperti kurangnya pemahaman pegawai 

terhadap cara pengisian yang benar, ketidaksesuaian antara uraian tugas dan data dukung, 

serta data yang sudah diinput tetapi tidak dapat diakses  seperti berikut: 

 

Gambar 3 

(Data dukung yang diinputkan pada Aplikasi E-ABK 2024) 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan aplikasi E-ABK (Analisis Beban Kerja) 

pada Jabatan Pengadministrasi Perkantoran di RSUD dr. Mohammad Soewandhie 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai efektivitas pelaksanaan aplikasi E-ABK 2024 pada jabatan 

pengadministrasi perkantoran di RSUD dr. Mohammad Soewandhie Kota Surabaya. 
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Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna, gejala, simbol, serta fenomena 

sosial yang terjadi secara mendalam melalui metode multimetode seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi (Sidiq & Choiri, 2019). Sementara itu, sifat deskriptif bertujuan 

untuk menjelaskan gejala atau peristiwa yang tengah berlangsung secara sistematis dan 

faktual tanpa menguji hubungan antar variabel (Jayusman & Shavab, 2020). 

Fokus penelitian ini merujuk pada teori efektivitas organisasi dari Duncan dalam 

(Zatira, 2022), yang terdiri atas tiga indikator utama yaitu pencapaian tujuan, integrasi, dan 

adaptasi. Pencapaian tujuan meliputi durasi proses pengisian data dukung, ketercapaian 

sasaran, serta kesesuaian dengan dasar hukum seperti PermenPANRB No. 1 Tahun 2020. 

Integrasi diukur melalui kesesuaian prosedur dan efektivitas sosialisasi oleh Bagian 

Organisasi, sedangkan adaptasi mencakup peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

dan ketersediaan sarana prasarana yang mendukung pengisian aplikasi E-ABK. Penelitian 

ini dilakukan di RSUD dr. Mohammad Soewandhie yang berlokasi di Jalan Tambak Rejo 

No. 45–47, Simokerto, Surabaya, sebagai salah satu perangkat daerah yang melaksanakan 

pengisian E-ABK 2024.  

Pengumpulan data dilakukan secara primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui teknik snowball sampling dengan narasumber antara lain Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian, pegawai pengadministrasi perkantoran, serta pihak Bagian Organisasi 

Sekretariat Kota Surabaya (Sugiyono, 2013). Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 

dokumentasi seperti jurnal, buku, dan peraturan perundang-undangan yang relevan, antara 

lain PermenPANRB No. 1 Tahun 2020, Peraturan BKN No. 9 Tahun 2022, dan 

KepmenPANRB No. 11 Tahun 2024. Teknik pengumpulan data terdiri atas observasi selama 

4 bulan pelaksanaan magang MSIB, wawancara mendalam dengan para narasumber, serta 

dokumentasi terhadap dokumen resmi yang berkaitan dengan pelaksanaan E-ABK.  

Teknik analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman dalam Asep 

Nurwanda (2020), yang mencakup empat tahapan yaitu: (1) pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disusun secara naratif (Rijali, 2019); (2) 

reduksi data dengan menyeleksi dan menyederhanakan data relevan yang sesuai fokus 

indikator penelitian; (3) penyajian data dalam bentuk narasi, kutipan wawancara, dan 

deskripsi sistematis; serta (4) penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan keterkaitan 

data lapangan, dilakukan secara simultan sepanjang proses penelitian (Rijali, 2019, p. 94; 

Zulfirman, 2022, p. 150). Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber dan metode 

untuk menjamin akurasi dan keandalan temuan (Moleong dalam Rengkuan et al., 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran objektif 

mengenai efektivitas pelaksanaan aplikasi E-ABK 2024 di RSUD dr. Mohammad 
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Soewandhie serta mampu digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan 

kebijakan di masa mendatang. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan aplikasi E-ABK 

2024 pada jabatan Pengadministrasi Perkantoran di RSUD dr. Mohammad Soewandhie 

dengan menggunakan teori efektivitas dari Duncan, yang mencakup indikator pencapaian 

tujuan, integrasi, dan adaptasi.  
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Berdasarkan hasil penelitian, pada indikator pencapaian tujuan ditemukan bahwa 

pengisian E-ABK oleh masing-masing unit kerja dilakukan dalam tenggat waktu tertentu, 

namun proses tersebut masih menemui berbagai hambatan. Hambatan tersebut antara lain 

keterlambatan pengisian akibat beban kerja pegawai, pelimpahan tugas yang tidak merata, 

serta perbedaan pemahaman dalam menginput data dukung, yang menyebabkan 

keterlambatan dalam proses verifikasi oleh Bagian Organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketepatan waktu sebagai bagian dari efektivitas belum sepenuhnya terpenuhi (Zatira, 2022). 

Selain itu, pencapaian sasaran yang seharusnya menggambarkan kesesuaian antara data 

dukung dan kondisi eksisting masih mengalami ketidaksesuaian, disebabkan oleh kesalahan 

input dan ketidaktelitian pegawai dalam memahami format isian (Faradiba et al., 2021). Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman pegawai terhadap teknis penginputan, sehingga 

pengisian cenderung bersifat administratif semata dan belum mencerminkan kondisi beban 

kerja yang sebenarnya. Seperti gambar dibawah ini: 

Unit Kerja/ OPD Jabatan Total 

Eksisting 

Nilai 

ABK 

Ideal 

Nilai 

ABK 

Berlebih 

RSUD dr. Moh 

Soewandhie 

Pengadministrasi 

Perkantoran 

103 

Pegawai 

72,78 52,99 

Tabel 1 

(Perbedaan kondisi eksisting dengan nilai ABK) 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman dan pelatihan bimbingan teknis 

pengisian agar pengisian E-ABK dapat dilakukan secara lebih akurat dan bertanggung jawab  

Adapun hal lainnya juga disebabkan oleh ketimpangan pemahaman terhadap dasar hukum 

seperti Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2020 juga menjadi faktor penghambat, karena 

sebagian pegawai hanya mengikuti instruksi atasan tanpa memahami regulasi secara 

mendalam (Ilhami et al., 2024). 

Pada indikator integrasi, ditemukan bahwa upaya sosialisasi telah dilakukan oleh 

Bagian Organisasi melalui beberapa metode seperti Zoom meeting, surat edaran, forum 

diskusi terarah (FGD), dan desk ABK. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman teknis belum merata di kalangan pegawai. Hal ini diperparah dengan tidak 

tersedianya petunjuk teknis pengisian secara langsung dalam versi aplikasi E-ABK 2024, 

yang menyebabkan beberapa pegawai mengalami kesulitan dalam memahami prosedur 

pengisian (Zatira, 2022). Meskipun berbagai forum dan metode komunikasi telah dilakukan, 

keterbatasan pemahaman menunjukkan bahwa integrasi sebagai indikator efektivitas belum 

tercapai secara optimal. 
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Sementara itu, pada indikator adaptasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pegawai untuk menyesuaikan diri terhadap sistem baru aplikasi E-ABK 2024 

masih belum merata. Pegawai banyak mengandalkan inisiatif pribadi dan bantuan dari rekan 

kerja. Ketiadaan bimbingan teknis dan petunjuk teknis secara formal turut menjadi hambatan 

signifikan dalam proses adaptasi. Selain itu, versi terbaru dari aplikasi E-ABK 2024 tidak 

lagi menyertakan fitur petunjuk teknis dan monitoring evaluasi (monev) bulanan, berbeda 

dengan versi tahun sebelumnya. Meskipun begitu, secara teknis aplikasi dinilai memadai 

karena tidak membutuhkan perangkat spesifikasi tinggi dan mendukung berbagai format 

unggahan data (Adiwijaya et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas adaptasi 

belum optimal, karena minimnya dukungan pelatihan teknis dan perbedaan persepsi 

antarinstansi terkait pengisian data dukung. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia serta penyediaan sarana pendukung yang jelas dan terstruktur sangat 

diperlukan (Zatira, 202). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan aplikasi E-

ABK 2024 di RSUD dr. Mohammad Soewandhie masih menghadapi berbagai kendala 

dalam aspek pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. Hasil ini menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian dan menunjukkan bahwa efektivitas implementasi aplikasi belum 

tercapai secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi peningkatan kualitas SDM, 

penguatan koordinasi, dan penyediaan panduan teknis yang komprehensif agar tujuan 

program dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Duncan dalam Zatira, 2022). 

Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pelaksanaan aplikasi E-ABK 2024 pada jabatan Pengadministrasi Perkantoran di RSUD dr. 

Mohammad Soewandhie belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini dapat dianalisis 

melalui tiga indikator efektivitas organisasi menurut Duncan, yaitu pencapaian tujuan, 

integrasi, dan adaptasi pada teori Duncan dalam (Zatira, 2022). Pada indikator pencapaian 

tujuan, ditemukan bahwa pelaksanaan E-ABK masih menghadapi kendala pada aspek 

ketepatan waktu, akurasi data dukung, serta pemahaman pegawai terhadap dasar hukum dan 

tujuan pelaksanaan E-ABK. Banyak pegawai melakukan pengisian hanya berdasarkan 

instruksi atasan tanpa memahami regulasi seperti Permenpan RB No. 1 Tahun 2020, yang 

seharusnya menjadi landasan utama dalam pelaksanaan analisis beban kerja (Ilhami et al., 

2024). Akibatnya, kualitas data menjadi kurang valid dan tidak sepenuhnya mencerminkan 

kondisi riil dilapangan. 
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Selanjutnya, pada indikator integrasi, meskipun telah dilakukan berbagai bentuk 

sosialisasi seperti forum diskusi terarah, Zoom meeting, dan kunjungan langsung, namun 

pendekatan ini masih terbatas pada perwakilan unit kerja dan tidak menjangkau seluruh 

pegawai. Ketidakhadiran petunjuk teknis resmi dalam aplikasi menyebabkan banyak 

pegawai baru yang mengalami kesulitan dalam memahami alur pengisian, sehingga hanya 

mengandalkan pengetahuan dari rekan kerja yang lebih berpengalaman (Affandi et al., 

2024). 

Kondisi ini menunjukkan belum terbangunnya integrasi yang kuat antara sistem aplikasi, 

pemahaman teknis, dan dukungan kelembagaan. 

Pada aspek adaptasi, belum adanya pelatihan teknis atau bimbingan resmi juga 

menjadi kendala utama yang menyebabkan rendahnya kemampuan pegawai dalam 

menyesuaikan diri dengan sistem baru. Adaptasi lebih banyak dilakukan secara informal 

melalui inisiatif pribadi atau diskusi antarpegawai, yang tentu berisiko menimbulkan 

perbedaan interpretasi dalam pengisian data (Adiwijaya et al., 2024). Meskipun aplikasi E-

ABK dinilai cukup fleksibel dari sisi teknis, seperti tidak membutuhkan spesifikasi 

perangkat yang tinggi dan mendukung berbagai format unggahan data (Resdiana & 

Puspaningrum, 2020), namun hambatan teknis seperti keterbatasan kapasitas penyimpanan 

dan link yang tidak dapat diakses juga sempat terjadi, sehingga mempengaruhi kelancaran 

proses verifikasi. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan agar Bagian Organisasi 

Sekretariat Daerah Kota Surabaya memperkuat pendampingan teknis kepada seluruh 

pegawai RSUD, tidak hanya pada perwakilan, dan menyediakan petunjuk teknis resmi yang 

terintegrasi langsung dalam sistem aplikasi. Pelatihan teknis juga perlu dilakukan secara 

berkala agar seluruh pegawai, terutama yang baru atau hasil mutasi, memiliki pemahaman 

dan keterampilan yang setara dalam pengisian E-ABK. Di sisi lain, RSUD dr. Mohammad 

Soewandhie juga perlu membentuk sistem kontrol internal dalam memastikan ketepatan 

waktu dan kualitas pengisian, serta melakukan verifikasi berkala terhadap data dukung yang 

dimasukkan. Selain itu, penguatan sistem sarana dan prasarana digital, seperti pengelolaan 

penyimpanan gdive yang memadai dan aksesibilitas data, harus dioptimalkan agar proses 

pelaksanaan dan verifikasi berjalan lebih efisien. Adapun dukungan dua arah antara Bagian 

Organisasi dan perangkat daerah sangat diperlukan untuk memastikan bahwa E-ABK 2024 

tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi benar-benar mampu menggambarkan 

beban kerja riil dan digunakan sebagai dasar perencanaan kebutuhan pegawai yang akurat 

dan efektif (Faradiba et al., 2021). 
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